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Abstract: This study analyzes the impact of managerial ownership, institutional ownership, leverage,
free cash flow (FCF), independent commissioners, and tax planning on earnings management practices.
Using a purposive sampling method, the research involved 75 non-cyclical consumer goods companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results indicate that managerial ownership and tax
planning do not have a significant relationship with earnings management. Conversely, institutional
ownership and leverage are proven to have a real influence. While FCF does not have a significant
effect, the presence of independent commissioners is shown to influence earnings management. The
coefficient of determination R? of 97.2% demonstrates that these six variables collectively explain most
of the variation in earnings management. This study emphasizes the critical role of corporate
governance and financial structure in shaping earnings management practices among non-cyclical
consumer goods companies in Indonesia..

Abstrak : Studi ini menganalisis dampak kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage,
free cash flow (FCF), dewan komisaris independen, dan perencanaan pajak terhadap praktik
manajemen laba. Dengan metode purposive sampling, penelitian ini melibatkan 75 perusahaan barang
konsumsi non-siklus di BEI. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan perencanaan
pajak tidak memiliki hubungan signifikan dengan manajemen laba. Sebaliknya, kepemilikan
institusional dan leverage terbukti berpengaruh nyata. Sementara FCF tidak berpengaruh signifikan,
keberadaan komisaris independen terbukti memengaruhi manajemen laba. Koefisien determinasi R?
sebesar 97,2% menunjukkan bahwa keenam variabel ini secara kolektif menjelaskan sebagian besar
variasi dalam manajemen laba. Studi ini menekankan peran penting tata kelola perusahaan dan struktur
keuangan dalam membentuk praktik manajemen laba pada perusahaan konsumsi non-siklus di
Indonesia.

Keywords : Earnings Management, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Leverage,
Independent Commissione

PENDAHULUAN
Pertumbuhan bisnis sangat bergantung pada laporan keuangan sebagai alat utama penyaji
informasi akurat mengenai kondisi dan kinerja perusahaan, krusial bagi pengambilan keputusan

ekonomi internal dan eksternal (Hery, 2014). Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi kualitas

Annusfy : Journal of Multidisciplinary Research| 94


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.65065/t6ag4d96

laporan adalah Kepemilikan Manajerial (jumlah saham yang dimiliki manajer dan dewan komisaris),
yang dapat memengaruhi perilaku manajemen dalam praktik rekayasa laba (earnings management)
(Brigham & Houston, 2018). Namun, penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
manajemen laba masih menunjukkan temuan yang kontradiktif (research gap), Untuk memperjelas
pemahaman mengenai praktik manajemen laba dan kualitas laporan keuangan, diperlukan fokus pada
sektor industri yang memiliki karakteristik penjualan dan struktur kepemilikan yang berbeda. Salah satu
sektor yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini adalah sektor consumer non-cyclicals.

. Sektor ini merupakan salah satu peluang investasi yang menjanjikan karena saham-saham
perusahaan di dalamnya masih memiliki potensi untuk terus meningkat. Sektor consumer non-cyclicals
mencakup lima sub-sektor utama, yaitu makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik, serta
peralatan rumah tangga. Produk-produk yang dihasilkan termasuk dalam kategori barang konsumsi yang
memiliki pasar luas dan jumlah konsumen yang besar, sehingga perusahaan di sektor ini cenderung
mencatat tingkat penjualan yang tinggi (Reska, 2021).

Kesenjangan empiris tersebut mendorong dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis secara
komprehensif pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, free cash flow,
dewan komisaris independen, dan perencanaan pajak terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan
sektor barang konsumsi non-siklus yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, studi ini menggunakan periode data terbaru serta pendekatan variabel yang lebih
terintegrasi dalam menjelaskan perilaku manajemen laba. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur akuntansi keuangan dan tata kelola
perusahaan, serta menjadi bahan pertimbangan strategis bagi investor, regulator, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menilai tingkat transparansi dan integritas pelaporan keuangan perusahaan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai determinan manajemen laba pada sektor barang konsumsi non-siklus, serta memperkaya

kajian empiris di bidang akuntansi keuangan dan tata kelola perusahaan di Indonesia

METOD RISET
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian penjelasan
(explanatory research). Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausalitas antara
variabel-variabel independen, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, arus
kas bebas, dewan komisaris independen, dan perencanaan pajak, terhadap variabel dependen yaitu
manajemen laba pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan
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keuangan tahunan perusahaan, sedangkan data kualitatif berupa informasi deskriptif terkait kondisi
umum dan latar belakang perusahaan. Seluruh data diperoleh dari sumber sekunder, yakni laporan
keuangan tahunan (annual report) yang diunduh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan sumber-sumber lain yang relevan. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui pencatatan dokumen resmi seperti laporan

keuangan dan laporan tahunan perusahaan (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023 sebanyak 128 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan

No. Kriteria Ya Tidak

Total

Populasi: Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di
BEI Periode Tahun 2019-2023

) Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI secara i 94 34
' berturut-turut Periode Tahun 2019-2023

3 Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang melaporkan laporan i 10 24
' keuangan Periode Tahun 2019-2023

4 Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang mendaptkan laba i 9 15
' Periode Tahun 2019-2023

128 - 128

. . 5
Periode Penelitian Tahun
Jumlah Sampel Penelitian (15 x 5 tahun) 75

Sumber : Diolah oleh peneliti

Setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator operasional yang telah
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Variabel manajemen laba diukur dengan
menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995). Variabel kepemilikan manajerial diukur
berdasarkan proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen terhadap total saham beredar, sedangkan
kepemilikan institusional diukur berdasarkan persentase saham yang dimiliki oleh lembaga atau institusi
terhadap total saham beredar (Ghozali, 2013). Variabel leverage diukur dengan rasio total utang
terhadap total aset (Kasmir, 2018), dan arus kas bebas (free cash flow) dihitung berdasarkan
perbandingan antara arus kas operasi dengan pengeluaran modal (Subramanyam & John, 2014).
Selanjutnya, dewan komisaris independen diukur berdasarkan proporsi jumlah komisaris independen

terhadap total anggota dewan komisaris (Ujiyantho, 2007), sedangkan perencanaan pajak diukur dengan
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menggunakan rasio Cash Effective Tax Rate (CETR), yaitu pajak yang dibayar dibagi dengan laba
sebelum pajak (Suandy, 2016).

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, untuk memastikan bahwa model regresi
memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Langkah-langkah penelitian dilakukan
secara sistematis, dimulai dari (1) identifikasi masalah dan perumusan variabel penelitian berdasarkan
teori dan hasil studi terdahulu, (2) pengumpulan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan, (3)
pengolahan dan pengkodean data sesuai dengan variabel penelitian, (4) analisis statistik deskriptif dan
uji asumsi klasik, (5) pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, serta (6) penarikan

kesimpulan dan interpretasi hasil penelitian berdasarkan temuan empiris dan teori yang mendasari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu model regresi yang baik adalah dimana
datanya berdistribusi normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data
dilakukan dengan cara melihat grafik probability plot dan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) sebagai
berikut:
Tabel 2.Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters?? Mean 33,6855

Std. Deviation 36,16620
Most Extreme Absolute ,228
Differences Positive 228

Negative -,189
Test Statistic ,228
Asymp. Sig. (2-tailed) ,226

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025
Dari tabel hasil uji normalitas di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig > level of significance
yaitu sebesar 0,226 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi data berdistribusi

normal.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plot
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Dari gambar 2 grafik normal probability plot tersebut terlihat titik-titik menyebar disekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi

asumsi normalitas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel

orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama

dengan nol. Cara mendeteksi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (variance inflation faction)

yang mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan toleransi dibawah angka 1 (Ghozali, 2013).

Tabel 3.Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemilikan Manajerial X1 779 1,284
Kepemilikan Institusional X2 ,906 1,103
Leverage X3 ,563 1,775
Arus Kas Bebas X4 770 1,299
Dewan Komisaris Independen X5 111 9,036
Perencanaan Pajak X6 ,104 9,593

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025
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Dari tabel di atas hasil uji multikolinearitas tersebut diperolen bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai tolerance berada dibawah 1 dan nilai VIF di bawah angka 10. Suatu model regresi
dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah jika mempunyai nilai tolerance dibawah 1 dan nilai VIF
jauh dibawah angka 10. Dengan demikian dalam model ini tidak ada masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas varians variabel independent adalah konstans untuk setiap nilai
tertentu variabel independent (homokedastisitas). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas di uji dengan menggunakan grafik Scatterplot dengan ABS
(Absolute Residual) dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Unstandardized Resicual

Regression Studemized Residual

Regression Standardized Predicted Vaiue

Gambar 2. Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025
Dari grafik Scatterplot dengan ABS (Absolute Residual) di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini didukung
dari hasil uji glejser dengan ABS (Absolute Residual) sebagai berikut :
Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Si
Model B Std. Error Beta 9.
1 (Constant) 25,409 14,573 1,744 ,086
Kepemilikan Manajerial
ol J 10640 16,512 087 644 521
Kepemilikan 10665 17,398 137 1,130 262

Institusional X2
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Leverage X3 17,616 9,400 ,281 1,874 ,065

Arus Kas Bebas X4 ,005 274 ,002 ,018 ,986
Dewan Komisaris

Independen X5 ,068 3,192 ,007 ,021 ,983
Perencanaan Pajak X6 -,873 2,490 -,123 -,351 127

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Dari tabel di atas hasil uji glejser dengan ABS (Absolute Residual) nilai Sig. variabel
Kepemilikan Manajerial (X1) sebesar 0,521, variabel Kepemilikan Institusional (X2) sebesar 0,262,
variabel Leverage (X3) sebesar 0,065, variabel Arus Kas Bebas (X4) sebesar 0,986, variabel Dewan
Komisaris Independen (X5) sebesar 0,983 dan variabel Perencanaan Pajak (Y) sebesar 0,727. Dari hasil
tersebut menunjukan tidak ada nilai thitung yang signifikan, atau nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari
0,05 (Sig. > 0,05). Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara linear antara kesalahan
pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dapat
diketahui dengan cara melakukan uji Durbin-Watson (D-W). Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi
Durbin-Watson:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 0872 974 972 51,71970 2,186

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak X6, Kepemilikan Institusional X2, Arus Kas
Bebas X4, Kepemilikan Manajerial X1, Leverage X3, Dewan Komisaris Independen X5

b. Dependent Variable: Manajemen Laba Y
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025
Dari tabel di atas hasil analisis regresi diatas diperoleh nilai hitung Durbin-Watson sebesar
2,186. Sedangkan besarnya DWtabel diperoleh dari n = 75 (jumlah sampel) dan k = 6 (jumlah variabel
bebas), yaitu dL (batas luar) = 1,4577 ; dU (batas dalam) = 1,8013 ; 4-dU = 2,1987 ; dan 4-dL = 2,5423.
Sehingga dari perhitungan di atas disimpulkan DWhitung terletak pada terletak antara batas atas atau

upper bound (du) dan (4 - du), hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 3.
Hasil Uji Autokorelasi Metode Durbin-Watson

Autokorelasi Daerah Daerah bebasa__ Daegah Autokorelasi
(+) ragu-ragu Autokorelasi ragu-ragu (-)
do du 4-dy 4-dp
1,4577 1,8013 2,186 2,1987 2,5423

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas yaitu Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), Leverage (X3), Arus Kas
Bebas (X4), Dewan Komisaris Independen (X5) dan Perencanaan Pajak (X5) terhadap Manajemen Laba
(YY) pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2023. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Program SPSS versi 23.0 diperoleh hasil
regresi linier berganda pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -151,075 28,894

Kepemilikan Manajerial X1 -,225 26,055 ,000
Kepemilikan Institusional X2 102,621 28,205 074
Leverage X3 285,919 43,937 ,168
Arus Kas Bebas X4 -1,401 ,458 -,068
Dewan Komisaris Independen X5

85,557 5,221 ,955
Perencanaan Pajak X6 1,731 4,111 ,025

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat dikembangkan dengan menggunakan model
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+blX1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b5X5 + e
Y =-151,075 - 0,225 + 102,621 + 285,919 -1,401 + 85,557 + 1,731 + ¢

Dari hasil perhitungan regresi berganda ini diperoleh koefisien regresi sebagai berikut:

o
I

-151,075 adalah nilai konstanta dari persamaan regresi.
by = -0,225 menunjukan pengaruh negatif antara Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen

Laba yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Kepemilikan Manajerial, maka Manajemen
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b,

bs

bs

bs

bs

Laba akan mengalami penurunan sebesar 0,225 satuan dengan asumsi bahwa variabel
bebas lainnya bernilai konstan.

102,621 menunjukan pengaruh positif antara Kepemilikan Institusional terhadap
Manajemen Laba yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Kepemilikan Institusional, maka
Manajemen Laba akan mengalami peningkatan sebesar 102,621 satuan dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya bernilai konstan.

285,919 menunjukan pengaruh positif antara Leverage terhadap Manajemen Laba yang
berarti setiap peningkatan 1 satuan Leverage, maka Manajemen Laba akan mengalami
peningkatan sebesar 285,919 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai
konstan.

-1,401 menunjukan pengaruh negatif antara Arus Kas Bebas terhadap Manajemen Laba
yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Arus Kas Bebas, maka Manajemen Laba akan
mengalami penurunan sebesar 1,401 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya
bernilai konstan.

85,557 menunjukan pengaruh positif antara Dewan Komisaris Independen terhadap
Manajemen Laba yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Dewan Komisaris Independen,
maka Manajemen Laba akan mengalami peningkatan sebesar 85,557 satuan dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya bernilai konstan.

1,731 menunjukan pengaruh positif antara Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Perencanaan Pajak, maka Manajemen Laba akan
mengalami peningkatan sebesar 1,731 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas bernilai

konstan.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen

(Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Leverage, Arus Kas Bebas, Dewan Komisaris

Independen dan Perencanaan Pajak) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(Manajemen Laba). Uji t ini sekaligus untuk menjawab hipotesis pertama (H1), kedua (H2), ketiga (H3),

keempat (H4), kelima (H5), dan keenam (H6) dengan taraf kesalahan 0,05 atau 5 %, level of significance

95 %.

Untuk nilai ttabel dengan derajat kebebasan (n—2) atau 75 - 2 = 73 maka didapat ttabel sebesar 1,993.

Dari hasil perhitungan program SPSS versi 23.0 diperoleh nilai thitung dan signifikansi dapat dilihat

pada tabel rangkuman sebagai berikut :
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Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -151,075 28,894 -5,229 ,000
Kepemilikan Manajerial X1
-,225 26,055 ,000 -,009 ,993
Kepemilikan Institusional X2
102,621 28,205 ,074 3,638 ,001
Leverage X3 285,919 43,937 ,168 6,507 ,000
Arus Kas Bebas X4 -1,401 ,458 -,068 -3,058 ,003
Dewan Komisaris Independen
X5 P 85,557 5,221 955 16,389 ,000
Perencanaan Pajak X6 1,731 4,111 ,025 421 ,675

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan analisis data untuk uji t menjawab hipotesis 1,
2, 3,4, 5 dan 6 sebagai berikut :

1)  Hipotesis 1 (H:) : Kepemilikan Manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2019 — 2023.
Dengan besarnya nilai thiwng Untuk variabel Kepemilikan Manajerial (X1) sebesar -0,009 dan tipel Sebesar
-1,993 berarti thiwng > traver (-0,009 > -1,993), dengan nilai signifikansi 0,993 > 0,05 sehingga H, diterima,
H; ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan variabel Kepemilikan Manajerial (X1)
terhadap Manajemen Laba (). Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Kepemilikan
Manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 — 2023, ditolak.
2)  Hipotesis 2 (H») : Kepemilikan Institusional berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2019 —2023.
Dengan besarnya nilai thiung Untuk variabel Kepemilikan Institusional (X2) sebesar 3,638 dan trape Sebesar
1,993 berarti thiung > tanel (3,638 > 2,008) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga H, ditolak, H
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel Kepemilikan Institusional (X>) terhadap
Manajemen Laba (). Dengan demikian hipotesis kedua (H:;) yang menyatakan Kepemilikan
Institusional berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 — 2023 diterima.
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3)  Hipotesis 3 (Hs) : Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 —
2023.

Dengan besarnya nilai thiwng Untuk variabel Leverage (Xs) sebesar 6,507 dan tiune Sebesar 1,993 berarti
thitung > traber (6,507 > 1,993) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak, Hz diterima, yang
berarti ada pengaruh yang signifikan variabel Leverage (Xs) terhadap Manajemen Laba (Y). Dengan
demikian hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2019 — 2023 diterima.

4)  Hipotesis 4 (Hs) : Arus Kas Bebas berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 —
2023.

Dengan besarnya nilai thiung untuk variabel Arus Kas Bebas (X4) sebesar -3,058 dan tiper Sebesar -1,993
berarti thiung < twber (-3,058 < -1,993) dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga H, ditolak, Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel Arus Kas Bebas (X4) terhadap Manajemen
Laba (). Dengan demikian hipotesis keempat (Hs) yang menyatakan Arus Kas Bebas berpengaruh
secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 — 2023 diterima.

5)  Hipotesis 5 (Hs) : Dewan Komisaris Independen berpengaruh secara signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2019 — 2023.

Dengan besarnya nilai thiung Untuk variabel Dewan Komisaris Independen (Xs) sebesar 16,389 dan tiabel
sebesar 1,993 berarti thiung > taner (16,389 > 1,993) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak, Hs diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel Dewan Komisaris Independen
(Xs) terhadap Manajemen Laba (). Dengan demikian hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan Dewan
Komisaris Independen berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 — 2023 diterima.
6)  Hipotesis 6 (Hg) : Perencanaan Pajak Independen berpengaruh secara signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2019 — 2023.

Dengan besarnya nilai thiung Untuk variabel Perencanaan Pajak (Xs) sebesar 0,421 dan tipe Sebesar 1,993
berarti thiung < taver (0,421 < 1,993) dengan nilai signifikansi 0,675 > 0,05 sehingga H, diterima, Hs
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan variabel Perencanaan Pajak (Xe) terhadap

Manajemen Laba (Y). Dengan demikian hipotesis keenam (Hs) yang menyatakan Perencanaan Pajak
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berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019 — 2023 ditolak.

Uji f digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Leverage, Arus Kas Bebas, Dewan Komisaris Independen dan Perencanaan
Pajak) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Manajemen Laba), taraf kesalahan
0,05 atau 5 % dengan level of significance 95 %. Untuk nilai ftabel (n-k-1) atau (75-6-1 = 68) dengan
taraf signifikan 5 % maka di dapat nilai ftabel sebesar 2,24. Dari hasil perhitungan program SPSS versi
23.0 diperoleh nilai Fhitung dan signifikansi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8.Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 6932640,989 6 1155440,165 431,952 ,000°
Residual 181895,075 68 2674,928
Total 7114536,065 74

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y

b. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak X6, Kepemilikan Institusional X2, Arus Kas Bebas
X4, Kepemilikan Manajerial X1, Leverage X3, Dewan Komisaris Independen X5

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Dari tabel di atas hasil perhitungan analisis uji f melalui Komputer program SPSS versi 23.0
(Regresi, tabel ANOVA kolom f) diperoleh nilai thitung sebesar 431,952 sedangkan nilai ftabel sebesar
2,44 berarti fhitung > ftabel (12,834 > 2,48) sehingga Ho ditolak, H7 diterima, yang berarti hipotesis ke
tujuh yang menyatakan terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel Kepemilikan
Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), Leverage (X3), Arus Kas Bebas (X4), Dewan
Komisaris Independen (X5), dan Perencanaan Pajak (X6) Terhadap Manajemen Laba (Y) pada
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023,
diterima.

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen (Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional,
Leverage, Arus Kas Bebas, Dewan Komisaris Independen, dan Perencanaan Pajak Terhadap
Manajemen Laba). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adjusted R Square (R2)
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Dari hasil perhitungan program SPSS versi 23.0
diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebagai berikut :
Tabel 9.Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,9872 974 972 51,71970

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak X6, Kepemilikan Institusional X2, Arus Kas Bebas
X4, Kepemilikan Manajerial X1, Leverage X3, Dewan Komisaris Independen X5

b. Dependent Variable: Manajemen Laba Y
Sumber ; Hasil Olah Data SPSS 23 oleh Peneliti, 2025

Dari tabel di atas hasil perhitungan dengan komputer SPSS versi 23.0 (Regresi, tabel model
summary kolom Adjusted R Square) ada pengaruh yang berarti yaitu dapat diketahui derajat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 0,972 atau 97,2 %. Hal ini menunjukan bahwa
persentase sumbangan kontribusi pengaruh variabel Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan
Institusional (X2), Leverage (X3), Arus Kas Bebas (X4), Dewan Komisaris Independen (X5), dan
Perencanaan Pajak (X6) Terhadap Manajemen Laba (Y) sebesar 97,2 % sedangkan sisanya sebesar 2,8
% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model persamaan tersebut.

Berdasarkan pengolahan data di atas tabel 2, teridentifikasi bahwa unsur kepemilikan manajerial
memiliki koefisien senilai -0,225 artinya, jika meningkat satu tingkat pada ownership of management
akan menyebabkan pengelolaan laba bisa menurun 0,225 satuan, dengan catatan variabel independen
yang lain tidak mengalami perubahan. Sementara itu, institusional yang dimiliki menunjukkan
hubungan positive dengan manajemen laba sebesar 102,621; artinya variabel ini akan memberi
peningkatan pada manajemen laba senilai 102,621 unit. Leverage juga berpengaruh positif sebesar
285,919, yang berarti untuk pertambahan senilai satu unit leverage memberikan tingkatan senilai
285,919 unit. Sebaliknya, cash flow mempunyai dampak negative sebesar -1,401 pada pengelolaan laba.
Selanjutnya, dewan komisaris independen berpengaruh positif sebesar 85,557, sedangkan perencanaan
pajak juga menunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen laba dengan koefisien 1,731. Seluruh
interpretasi dilakukan, artinya bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap atau

konstan.
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba Perusahaan

Hipotesis bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan laba pada
perusahaan barang konsumsi primer BEI (2019-2023) tidak dapat diterima.Hasil statistik menunjukkan
tidak ada hubungan signifikan (t = -0,009 > -1,993$; Sig. = 0,993 > 0,05%) antara kepemilikan manajerial
dan manajemen laba. Artinya, peningkatan kepemilikan saham oleh manajemen tidak serta merta
menurunkan praktik pengelolaan laba.Contohnya, laporan tahunan INDF dan UNVR (2019-2023)
menunjukkan kepemilikan direksi 0,00%, namun kedua perusahaan tidak terindikasi memanipulasi laba
berkat good corporate governance (GCG) dan pengawasan internal yang kuat. Rendahnya proporsi
kepemilikan manajerial menunjukkan keselarasan kepentingan (antara manajer dan pemegang saham)
belum optimal, sehingga dampaknya pada perilaku pengelolaan laba tidak signifikan. Meskipun manajer
yang juga pemegang saham cenderung lebih transparan, proporsi kepemilikan yang kecil di penelitian
ini membuat efek tersebut tidak nyata. Temuan ini konsisten dengan penelitian Pratomo & Alma (2020),
Pratika & Nurhayati (2022), Immanuel & Hasnawati (2022), serta Sitanggang (2020)...

Pengaruh Kepemilikan Institusioanl Terhadap Manajemen Laba)

Hipotesis bahwa kepemilikan institusional memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan laba
pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals BEI (2019-2023) terbukti valid, berdasarkan hasil
pengujian statistik (thiwng = 3,638 > twer = 1,993; Sig = 0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan proporsi kepemilikan institusional dapat mendorong perusahaan melakukan manajemen
laba. Sebagai ilustrasi, tingkat kepemilikan institusional yang relatif tinggi pada PT Mayora Indah Tbhk
(MYOR) sepanjang periode 2019-2023 (sekitar 0,59% dari total ekuitas 22.358.699.725 lembar beredar
per 31 Desember 2023) mencerminkan bahwa tingginya kepemilikan institusi mampu menekan manajer
untuk mengelola laba demi mempertahankan kinerja keuangan dan memenuhi harapan pemegang saham
institusional. Pengaruh signifikan ini terjadi karena pihak institusi umumnya menuntut hasil keuangan
jangka pendek, yang dapat mendorong manajer melakukan manipulasi laba legal untuk mencapai target.
Selain itu, banyak institusi berperan sebagai pemilik pasif tanpa pengawasan ketat, memberikan peluang
bagi manajemen untuk menjalankan praktik pengelolaan laba tanpa kontrol efektif. Temuan ini
konsisten dengan hasil riset Pratomo & Alma (2020), Pratika & Nurhayati (2022), Bermanto & Desianti
(2023), dan Mugsith & Murtianingsih (2022)..

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis ketiga (leverage berdampak signifikan pada pengelolaan laba emiten sektor konsumsi
primer BEI, 2019-2023) berhasil dibuktikan. Secara statistik, terdapat hubungan signifikan antara
leverage dan manajemen laba (tnitung = 6,507 > twaner = 1,993; Sig. = 0,000 < 0,05), yang berarti semakin
tinggi rasio utang perusahaan, semakin besar kecenderungan terjadinya manajemen laba. Tingginya

leverage, seperti terlihat dari total kewajiban PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk (ICBP) yang
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mencapai Rp 57,16 triliun setelah akuisisi Pinehill Company Limited pada tahun 2020, memicu tekanan
bagi manajemen untuk mempertahankan citra keuangan di mata kreditur dan investor. Tekanan ini
mendorong manajer melakukan manipulasi laba legal demi memenuhi perjanjian pinjaman (covenant)
yang mensyaratkan rasio keuangan tertentu, sehingga perusahaan ber-leverage tinggi lebih rentan
melakukan manajemen laba. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Setyani & Suhaili (2023), Astawa
& Sinarwati (2024), 1zazi dkk. (2021), dan Mugsith & Murtianingsih (2022).

Pengaruh Arus Kas Bebas Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis keempat (Free Cash Flow/FCF memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals BEI, 2019-2023) tidak dapat diterima. Secara
statistik, ditemukan hubungan negatif yang signifikan antara FCF dan manajemen laba (thiwng = -3,058
< tanel = -1,993; Sig. = 0,003 < 0,05), yang berarti semakin tinggi FCF, semakin rendah kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba. Contohnya, ketika PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF)
mengalami penurunan FCF (dari 3,57% menjadi 1,22% pada 2021-2022), terindikasi adanya
peningkatan discretionary accruals (indikasi kuat manajemen laba) akibat tekanan investor untuk
mempertahankan kinerja keuangan di tengah keterbatasan arus kas. Sebaliknya, perusahaan dengan FCF
tinggi memiliki fleksibilitas keuangan yang besar dan kurang bergantung pada pendanaan eksternal,
sehingga kecil kemungkinannya memanipulasi laporan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Christian
& Riswandari (2023).

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kelima (keberadaan Dewan Komisaris Independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals BEI, 2019-2023) terbukti
diterima. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan positif yang signifikan (thiung = 16,389 > tuaper =
1,993; Sig.= 0,000 < 0,05), yang berarti semakin besar jumlah komisaris independen, semakin tinggi
kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba. Meskipun proporsi komisaris independen
tinggi (misalnya, empat anggota di PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk / ULTJ selama
2019-2022), perusahaan tetap menunjukkan indikasi manajemen laba karena efektivitas pengawasan
Dewan Komisaris Independen masih menjadi isu. Jika peran mereka hanya bersifat formalitas dan tidak
didukung oleh kapabilitas serta komitmen yang optimal, keberadaan mereka gagal menekan manipulasi
laba dan justru membuka peluang bagi manajemen untuk merekayasa laporan keuangan. Temuan ini
konsisten dengan riset Solihah & Rosdiana (2022), Astri dkk. (2024), Meli (2023), dan Pratiwi &
Saputra (2024).
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Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis keenam (variabel Perencanaan Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals BEI, 2019-2023) tidak dapat
diterima. Hasil uji statistik (thiung = 0,421 < traper = 1,993; Sig. = 0,675 > 0,05) menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara aktivitas Perencanaan Pajak dan Manajemen Laba. Artinya, peningkatan
perencanaan pajak oleh perusahaan tidak serta merta berkaitan langsung dengan praktik manajemen
laba. Sebagai contoh, PT Mayora Indah Tbk (MYOR) menjalankan strategi perencanaan pajak yang
berfokus pada efisiensi dan kepatuhan perpajakan (bukan penghindaran pajak agresif), bahkan saat
mencatatkan laba sebelum pajak sebesar Rp 4,09 triliun pada 2023. Ketidakterbuktian pengaruh ini
dijelaskan karena perusahaan yang menerapkan perencanaan pajak secara legal dan optimal telah
mencapai efisiensi fiskal tanpa perlu merekayasa laporan keuangan. Meskipun tidak signifikan secara
statistik, ada kecenderungan bahwa semakin baik perencanaan pajak, semakin rendah dorongan
manajemen melakukan manipulasi laba akuntansi. Temuan ini mendukung research gap yang
diungkapkan oleh Zai & Masyitah (2023) mengenai hubungan yang bervariasi antara perencanaan pajak

dan manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Leverage, Arus Kas Bebas, Dewan
Komisaris Independen dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa secara simultan variabel
Kepemilikan Hipotesis gabungan yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Leverage, Free Cash Flow, Dewan Komisaris Independen, dan Perencanaan Pajak secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan sektor
Consumer Non-Cyclicals BEI (2019-2023) terbukti diterima. Hasil uji F (Fhiung = 431,952 > Fiapel =
2,24; Sig. = 0,000 < 0,05) mendukung kesimpulan bahwa keenam variabel tersebut secara kolektif
berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek
fundamental tata kelola perusahaan, kondisi keuangan, serta insentif dan pengawasan manajerial, yang
tercermin dalam keenam faktor tersebut, secara tidak langsung memengaruhi kebijakan akuntansi dan
pelaporan keuangan. Sebagai ilustrasi, tingkat leverage yang cukup tinggi (mencapai 39%) pada PT
Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI) mengindikasikan adanya insentif manajemen laba dalam sektor
konsumsi. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu (Pratomo & Alma, 2020; Pratika &
Nurhayati, 2022; Immanuel & Hasnawati, 2022; Mugsith & Murtianingsih, 2022) yang menemukan
hubungan signifikan antara faktor tata kelola dan karakteristik keuangan perusahaan dengan

kecenderungan praktik manajemen laba.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Manajemen Laba. Sebaliknya, variabel Kepemilikan
Institusional, Leverage, Arus Kas Bebas, dan Dewan Komisaris Independen menunjukkan dampak
nyata pada pengelolaan profit. Sementara itu, variabel Tax Planning tidak terbukti memiliki dampak
pada praktik pengelolaan profit. Secara simultan, pengujian membuktikan bahwasannya seluruh
variabel bebas secara bersama-sama mempunyai dampak pada variabel terikat. Adjusted R Square
membuktikan nilai 0,972 artinya bahwasannya 97,2% variasi dalam Manajemen Laba model ini mampu
menjelaskan sebagian besar variabilitas data, sementara sisanya, yaitu sebesar 2,8%, dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini.
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